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<b>RINGKASAN</b><br>

<br><br>

Spesifikasi fungsi tabungan adalah sangat penting karena sejauh ini masih dianggap kunci dalam
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu negara. Studi-studi tentang fungsi tabungan selamaini,
cenderung mengabaikan hubungan alamiah yang simultan antara tingkat tabungan dengan pertumbuhan
ekonomi. Penelitian ini mencoba mengakomodasi hubungan yang simultan tersebut, dimana pertumbuhan
ekonomi akan meningkatkan tabungan dan selanjutnya tingkat tabungan yang meningkat berdampak
memacu pertumbuhan ekonomi lebih tinggi lagi.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan data sekunder, meliputi seluruh propinsi di Indonesia yang berjumlah 27
propinsi. Untuk memudahkan analisis, propinsi-propinsi tersebut dikelompokkan ke dalam limawilayah,
berdasarkan letak geografisnya. Periode penelitian adalah tahun 1986-1995, yaitu selama 10 tahun.
<br><br>

Tujuan penelitian ini adalah: pertama, mencoba menelusuri faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi
tingkat tabungan dan pertumbuhan ekonomi masing-masing wilayah; kedua, bagaimana masing-masing
faktor tersebut berpengaruh terhadap tabungan dan pertumbuhan ekonomi; ketiga, bagaimana tentang
pergerakan modal antar wilayah, pergerakan penduduk, dan hal-hal spesifik yang ada pada masing-masing
wilayah, sehingga bisa disarankan sebagai kebijakan yang dapat ditempuh, baik oleh pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah setempat dalam rangka pemerataan maupun pertumbuhan.

<br><br>

Untuk tujuan tersebut, penelitian ini mengadopsi model persamaan simultan yang dikembangkan oleh
Zegeye (1994), yang membentuk dua persamaan dengan dua peubah endogen, yaitu tingkat tabungan dan
laju pertumbuhan PDB. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal penting sebagai berikut.
<br><br>

Pertumbuhan ekonomi pada Wilayah Jawat+Bali berpengaruh paling besar pada pembentukan tabungan di
wilayah ini, dibandingkan pengaruhnya pada wilayah yang lain. Jika pertumbuhan ekonomi meningkat 1%
akan berdampak meningkatkan tabungan sebesar 1,89% dari PDRB. Dengan demikian, jika pemerintah
ingin meningkatkan tabungan doinestik maka upaya yang dapat ditempuh adalah dengan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, khususnya pada Wilayah Jawat+Bali.

<br><br>

Kenaikan pendapatan per kapitariil ternyata berperanan sangat besar dalam upaya meningkatkan tabungan,
khususnya pada Wilayah Sulawesi dan Wilayah Lainnya (keduanyaidentik dengan IBT). Jika pendapatan
per kapitarill meningkat sebesar Rp 100.000,00 per tahun, akan meningkatkan tabungan sebesar 11% dari
PDRB di Wilayah Sulawesi dan 9,35% pada Wilayah Lainnya. Untuk, maksud pemerataan sekaligus
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meningkatkan tabungan secara nasional, sebaiknya upaya meningkatkan pendapatan per kapitarill di IBT
lebih diprioritaskan. Cara yang dapat ditempuh misalnya dengan mendirikan industri kebutuhan pokok
sehari-hari, agar kebutuhan pokok wilayah ini dapat dipenuhi dari produksi sendiri, sehingga nilai tambah
yang diciptakan dinikmati penduduk wilayah ini.

<br><br>

Besarnyatingkat tabungan domestik secara keseluruhan wilayah, berpengaruh positip pada pertumbuhan
ekonomi. Jikadilihat potensi tabungan yang ada (rata-rata besarnya tabungan untuk seluruh wilayah £ 30%
dari PDRB), maka tabungan domestik masih memberikan kontribusi terbesar pada pertumbuhan ekonomi.
Sementara, walaupun arus modal asing pada Wilayah Lainnya (Irian, Nusa Tenggara, Timor Timur, dan
Maluku; INTIM), Wilayah Kalimantan, dan Sulawesi, mempunyai koefisien lebih besar daripada koefisien
tingkat tabungan, namun pengaruh arus modal asing masih relatif kecil, karena besarnya arus modal asing
yang masuk hanya sepertujuh dari besarnya rata-rata tabungan domestik. Dengan demikian kebijakan
pemupukan modal domestik untuk membiayai pembangunan perlu terus ditingkatkan dengan menciptakan
kondis yang mendukung upaya tersebut.

<br><br>

Pertumbuhan penduduk berpengaruh positif pada pertumbuhan ekonomi di Wilayah Sumatera, Sulawes,
dan Wilayah Lainnya, bukan berarti pertumbuhan tidak perlu dikendalikan, karenajika dilihat dari pengaruh
dependency ratio (DR) pada pertumbuhan ekonomi pada ketiga wilayah ini negatip. Antinya, pertumbuhan
penduduk yang berasal dari tingkat kelahiran yang tinggi akan meningkatkan dependency ratio dan
pengaruhnya negatip pada pertumbuhan ekonomi, sedang pertumbuhan penduduk yang berasal dari migras
penduduk wilayah lain (khususnya dari Jawat+Bali), tidak meningkatkan angka ketergantungan, karena
jumlah penduduk usia produktip justru meningkat, sehingga pengaruhnya positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.



